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Abstrak

Pada 2022, Indonesia menghadapi krisis pengelolaan sampah dengan hanya 65,71% dari 21,1
juta ton sampah nasional yang berhasil dikelola. Untuk mengatasi hal ini, pemerintah
meluncurkan program TPS 3R (Tempat Pengelolaan Sampah Reuse, Reduce, Recycle).
Namun, evaluasi keberfungsian TPS 3R Jawa Tengah menunjukkan hanya dua TPS 3R yang
berfungsi optimal di Semarang, dengan 25 lainnya kurang optimal. TPS 3R Pedalangan
Bersinar merupakan salah satu lokasi yang optimal dan rutin mengadakan sosialisasi 3R untuk
mengedukasi masyarakat dan meningkatkan pelanggan. Penelitian ini bertujuan menganalisis
pengaruh tingkat pengetahuan masyarakat dan tingkatan word of mouth (WOM) terhadap minat
berlangganan program 3R di TPS 3R Pedalangan Bersinar. Data dikumpulkan melalui
kuesioner dari 46 responden yang mengikuti sosialisasi di RW 1 Kelurahan Pedalangan dengan
pendekatan kuantitatif dan metode purposive sampling. Hasil regresi linier berganda
menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan masyarakat dan tingkatan WOM berpengaruh positif
signifikan terhadap minat berlangganan program 3R, dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,001
untuk kedua variabel. Temuan ini menyimpulkan bahwa semakin tinggi pengetahuan dan
tingkatan WOM, semakin tinggi minat berlangganan.
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PENDAHULUAN

Indonesia pada tahun 2023
menghadapi  tantangan  serius  terkait
pengelolaan  sampah. Data  Sistem
Informasi Pengelolaan Sampah Nasional
(SIPSN) Kementerian Lingkungan Hidup
dan Kehutanan (KLHK) tahun 2022
mencatat timbunan sampah nasional
mencapai 21,1 juta ton, di mana sekitar
34,29% atau 7,2 juta ton belum dikelola
dengan baik. Indonesia juga dikenal
sebagai salah satu penghasil sampah plastik
terbesar kedua di  dunia, dengan
penanganan yang dinilai masih buruk oleh
Program Lingkungan Perserikatan Bangsa-
Bangsa (Kompas.com, 2023). Kondisi ini
mencerminkan perlunya perhatian serius
dari berbagai pihak untuk menangani Kkrisis

sampah yang kian mengkhawatirkan.

Krisis ini diperparah oleh berbagai
faktor, seperti keterbatasan infrastruktur
pengelolaan sampah, rendahnya kesadaran
masyarakat, dan kurangnya edukasi terkait
pengelolaan limbah. Di Kota Semarang,
permasalahan ini tampak nyata melalui
peningkatan signifikan produksi sampah
harian dari 900 ton pada awal pandemi
menjadi 1.110 ton di tahun 2023. Selain itu,
sering terjadinya kebakaran di Tempat
Pembuangan Akhir (TPA) Jatibarang
menunjukkan ketidakmampuan

pengelolaan sampah yang efektif dan risiko

lingkungan yang serius (Indraswari, 2023).
Meski pemerintah telah menetapkan target
pengurangan sampah sebesar 30%, capaian
saat ini baru sekitar 26%, mencerminkan
adanya kendala dalam implementasi
kebijakan (Pemerintah Kota Semarang,
2022).

Sebagai solusi, program Tempat
Pengelolaan Sampah dengan cara Reduce,
Reuse, Recycle (TPS 3R) yang diinisiasi
Kementerian PUPR menjadi salah satu
langkah strategis. Program ini
mengedepankan prinsip  pemberdayaan
masyarakat melalui pengelolaan sampah
berbasis kawasan. Namun, dilansir dari
dokumen internal BPPW Jawa Tengah
(2023), data evaluasi tahun 2023 di Jawa
Tengah menunjukkan bahwa dari 27 TPS
3R vyang dibangun, hanya dua yang
berfungsi optimal, sementara sisanya
kurang efektif. Fenomena ini menandakan
perlunya evaluasi mendalam terhadap

keberlanjutan dan keberhasilan program.

Penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui pengaruh tingkat pengetahuan
masyarakat tentang program 3R dan
tingkatan word of mouth (WOM) terkait
TPS 3R terhadap minat masyarakat untuk
berlangganan Program 3R. Penelitian
dilakukan di salah satu lokasi TPS 3R yang
berhasil, yaitu TPS 3R Pedalangan



Bersinar. Hasil penelitian berguna untuk
memberikan rekomendasi strategis kepada
Balai Permukiman dan Prasarana Jawa
Tengah serta pengelola TPS 3R di berbagai
daerah. Rekomendasi tersebut diharapkan
dapat membantu dalam merancang strategi
perbaikan program yang lebih -efektif,
termasuk meningkatkan komunikasi dan
pemberdayaan masyarakat untuk
mendukung keberlanjutan program. Selain
itu, penelitian ini berkontribusi pada
pengembangan teori Pembelajaran Sosial

(Social Learning Theory).

Peter dan Olson (2010) dalam
bukunya yang berjudul Consumer behavior
& marketing strategy mendeskripsikan
bahwa product knowledge (pengetahuan
produk) mengacu pada berbagai jenis
informasi, makna, dan keyakinan yang
disimpan dalam ingatan konsumen
mengenai suatu produk/jasa. Ini mencakup
pemahaman konsumen tentang atribut atau
karakteristik  produk/jasa, hasil dari
penggunaan produk/jasa, dan kemampuan
produk/jasa untuk memenuhi tujuan serta
nilai penting konsumen. Pengetahuan
produk/jasa yang diaktifkan dari memori
dapat mempengaruhi proses interpretasi
dan integrasi konsumen. TPS 3R
merupakan salah satu penyedia jasa yang
memerlukan pengetahuan produk yang baik
karena  konsumen  perlu  mengubah

kebiasaan lama mereka yaitu membuang

sampah langsung ke TPA menjadi
mengolah sampah menggunakan prinsip
3R. Pemahaman yang mendalam tentang
bagaimana TPS 3R beroperasi, manfaatnya,
dan cara menggunakannya dengan benar
sangatlah penting untuk dipahami oleh
konsumen agar dapat memutuskan tertarik
untuk berlangganan atau tidak.

Dapat disimpulkan bahwa tingkat
pengetahuan mengenai  Program 3R
merujuk pada pengukuran pemahaman
mendalam  yang dimiliki  seseorang
mengenai Program 3R oleh TPS 3R
Pedalangan Bersinar yang menjadi bahan
pertimbangan individu untuk berlangganan
program tersebut.

Firmansyah (2020:296)
mendefinisikan Word of Mouth (WOM)
sebagai sebuah komentar atau rekomendasi
yang disampaikan oleh  pelanggan
berdasarkan pengalaman mereka, yang
memiliki pengaruh kuat terhadap keputusan
yang diambil oleh orang lain. Word of
Mouth adalah bentuk promosi yang berupa
rekomendasi dari mulut ke mulut tentang
keunggulan suatu produk (Lupiyoadi dalam
Firmansyah, 2020). Menurut Silverman
(2001), word of mouth (WOM) tidak selalu
memiliki arti yang sama. Maknanya dapat
bervariasi  tergantung pada  tingkat
intensitas dan proses terbentuknya WOM
tersebut, sehingga dapat dikategorikan ke

dalam tingkatan-tingkatan tertentu.



Tingkatan ini menggambarkan bagaimana
WOM berkembang, mulai dari sekadar
komentar hingga menjadi rekomendasi

yang kuat.

Berdasarkan pengertian di atas,
tingkatan WOM mengenai Program 3R
merupakan tingkatan yang mencerminkan
bagaimana  perkembangan  informasi
mengenai program 3R berkembang di
masyarakat. Informasi ini dapat berawal
dari diskusi ringan hingga menjadi promosi
efektif yang memotivasi orang lain untuk
berlangganan atau mendukung program

tersebut.

Menurut Mappiare (dalam
Ramadhan, 2022), minat diartikan sebagai
keadaan mental yang terbentuk dari
campuran perasaan, harapan, pandangan,
prasangka, ketakutan, atau kecenderungan
lain yang mendorong seseorang untuk
membuat suatu pilihan. Lestari (2022)
mendefinisikan minat sebagai kesadaran
seseorang terhadap suatu objek yang
dianggap mampu memenuhi kebutuhannya.
Intensitas kesadaran ini akan meningkat
seiring dengan meningkatnya persepsi
manfaat dari objek tersebut sehingga
kemudian memunculkan keinginan
individu untuk bertindak guna memperoleh,
menggunakan, atau menghilangkan produk
maupun jasa tersebut. Berlangganan
mengandung pengertian bahwa kegiatan

pembelian berulang dilakukan secara

berkala. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
minat berlangganan Program 3R adalah
dorongan yang dirasakan oleh seseorang
untuk  berlangganan ~ Program 3R
berdasarkan pertimbangan mental yang
mereka miliki dalam kurun waktu tertentu
secara berkala. Jika terdapat peningkatan
persepsi akan manfaat dari program 3R,
semakin

individu tersebut akan

berkeinginan untuk berlangganan program.

Penelitian lain mengenai tingkat
pengetahuan dan WOM pernah dilakukan
oleh Nurul Janah yang meneliti tingkat
pengetahuan dan kepercayaan nasabah
mempengaruhi minat menabung di bank
syariah yang dipublikasikan pada tahun
2020. Hasil analisis data menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh signifikan antara
tingkat pengetahuan dan kepercayaan
nasabah terhadap minat menabung di bank

syariah.

Penelitian oleh Dimas Maulana
Prayoga dengan judul “Pengaruh Sales
Promotion dan Word of Mouth Terhadap
Minat Berlangganan Produk Ruanggguru
(Studi  Pada SMAN 1 Cikakak)”
dipublikasikan pada tahun 2024. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sales
promotion berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap minat berlangganan,
sedangkan word of mouth berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat

berlangganan.



METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan teknik
non-probability dengan purposive
sampling dengan sampel penelitian
berjumlah 46 orang. Populasi dalam
penelitian ini merupakan masyarakat RW 1
Kelurahan Pedalangan, Kota Semarang,
pernah mengikuti sosialisasi Program TPS
3R. Penelitian ini menggunakan kuisioner
dalam bentuk print out sebagai alat untuk
mengumpulkan data. Kuisioner disebarkan
kepada peserta sosialisasi 3R dari TPS 3R

Pedalangan Bersinar.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1.1 Hasil Uji Regresi Linear

Berganda X1 & X2 terhadap Y

Tingkat pengetahuan masyarakat | 0.426 | 2,604

tentang program TPS 3R (X1)
terhadap minat  berlangganan

Program 3R dari TPS 3R o
Pedal Bersinar (Y) 9,969 0,010 Diterima

Tingkatan word of mouth (X2)| 0,113 | 2,700
terhadap minat  berlangganan
Program 3R dari TPS 3R
Pedal Bersinar (Y)

Tabel 1.2 Tabel Summary

Model R R Square

1 0,312 0,281

Berdasarkan hasil analisis data oleh
SPSS 15 di atas, maka diperoleh hasil
persamaan regresi linear berganda sebagai
berikut:

Y:a+bX1+bX2

Y =6,927 + 0,426 X, + 0,113 X,

Tabel hasil analisis regresi linear
berganda menunjukkan bahwa tingkat
pengetahuan masyarakat dan tingkatan
word of mouth mengenai program 3R
secara signifikan mempengaruhi minat
berlangganan TPS 3R, dengan nilai
signifikansi keseluruhan sebesar 0.000
(<0.001). Tingkat pengetahuan masyarakat
memiliki nilai signifikansi sebesar 0.010
dan koefisien regresi positif sebesar 0.426,
yang berarti setiap kenaikan tingkat
pengetahuan mengenai program 3R maka
akan menyebabkan kenaikan minat

berlangganan Program 3R sebesar 42,6%.

Hal serupa berlaku untuk tingkatan
word of mouth yang juga memiliki nilai
signifikansi sebesar 0.010 dan koefisien
regresi positif sebesar 0,113 terhadap minat
berlangganan TPS 3R. Temuan ini
menunjukkan bahwa setiap kenaikan
tingkatan word of mouth maka akan
mempengaruhi minat masyarakat untuk

berlangganan Program 3R sebesar 11,3%.

Nilai R Square sebesar 0.312
menunjukkan bahwa seberapa besar
pengaruh  antara  variabel  tingkat
pengetahuan dan tingkatan word of mouth
(X1 dan X2) dengan variabel minat
berlangganan TPS 3R (Y). Hal ini juga
mengindikasikan bahwa 31,2% variasi
dalam minat berlangganan TPS 3R dapat

dijelaskan oleh kedua variabel independen



tersebut dan termasuk kategori moderat,
sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor
lain di luar variabel yang diamati dalam

variabel ini.

Hasil  penelitian  menunjukkan

bahwa  terdapat  pengaruh  tingkat
pengetahuan dan tingkatan word of mouth
(X1 & X2) terhadap minat berlangganan
Program 3R di TPS 3R Pedalangan

Bersinar (Y), artinya H1 diterima.

Berdasarkan ~ hasil  penelitian
mengenai pengaruh tingkat pengetahuan
masyarakat tentang Program 3R terhadap
minat berlangganan Program 3R di TPS 3R
Pedalangan Bersinar, analisis melalui uji
regresi linear berganda dengan SPSS
menunjukkan adanya pengaruh signifikan
antara kedua variabel tersebut sebesar
0.010. Hasil uji hipotesis yang positif ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
pengetahuan masyarakat mengenai
Program 3R, semakin besar pula minat

mereka untuk berlangganan program ini.

Penelitian ini mendukung temuan
penelitian sebelumnya bahwa variabel
tingkat pengetahuan memiliki pengaruh
signifikan terhadap minat responden. Hal
ini sejalan dengan hasil penelitian Nurul
Janah (2020), yang menunjukkan bahwa
tingkat pengetahuan juga berpengaruh
signifikan terhadap minat menabung di

bank syariah. Meskipun terdapat perbedaan

pada objek penelitian, yaitu program 3R
dari TPS 3R dalam penelitian ini dan bank
syariah dalam penelitian Janah, hasil yang
konsisten menunjukkan bahwa tingkat
pengetahuan dapat menjadi faktor penting

dalam memengaruhi minat.

Temuan ini konsisten dengan Social
Learning Theory oleh Albert Bandura, yang
menjelaskan bahwa individu memperoleh
pengetahuan, mengembangkan sikap, dan
membentuk perilaku melalui observasi dan
interaksi sosial. Kegiatan observasi dan
interaksi sosial tersebut dapat ditemukan
pengaplikasiannya dalam pelaksanaan
sosialisasi Program 3R oleh TPS 3R
Pedalangan Bersinar. Melalui sosialisasi
tersebut, masyarakat diberikan kesempatan
untuk mengamati, mendengar, dan belajar
tentang pentingnya program tersebut, cara
kerjanya, dan manfaatnya. Selain itu,
interaksi sosial juga dapat terjadi antar
sesama masyarakat dan narasumber, dalam
penelitian ini merupakan tim edukator
sosialisasi Program 3R dari TPS 3R,
sehingga mereka memperoleh pengetahuan
yang dapat meningkatkan pemahaman dan
mengubah sikap. Sebab menurut teori ini,
manusia belajar dalam konteks sosial yang
memungkinkan mereka untuk melihat dan
meniru perilaku, sikap, atau informasi yang
dianggap penting. Namun, melihat hasil
temuan yang menunjukkan bahwa masih

ada responden yang menjawab salah, hal ini



menandakan bahwa terdapat batasan dalam
kemampuan seseorang untuk mengingat

apa yang telah mereka pelajari.

Berdasarkan ~ Social  Learning
Theory pula, untuk memperkuat retention
processes dalam diri seseorang, diperlukan
upaya agar aktivitas observasi dan interaksi
sosial dapat diinternalisasi ke dalam ingatan
mereka dalam bentuk simbol-simbol,
seperti kata-kata (verbal) dan gambar
(imajinal). Semakin sering seseorang
berlatih atau mengulang suatu aktivitas,
semakin kuat pula ingatannya terhadap
informasi  tersebut. Diketahui  bahwa
pengetahuan  mengenai 3R  hanya
disampaikan melalui media sosialisasi.
Oleh karena itu, untuk memperkuat daya
ingat masyarakat, pihak TPS 3R dapat
memasang pamflet atau mengadakan
kampanye secara rutin agar informasi
mengenai 3R lebih tertanam di ingatan
masyarakat dan menjadi bagian dari
perilaku  sehari-hari  mereka. Dengan
demikian, hasil penelitian ini mendukung
hipotesis bahwa terdapat pengaruh tingkat
pengetahuan  masyarakat terkait 3R
terhadap meningkatnya minat masyarakat

untuk berlangganan layanan TPS 3R.

Hasil penelitian mengenai pengaruh
tingkatan word of mouth mengenai Program
3R terhadap minat berlangganan Program
3R di TPS 3R Pedalangan Bersinar

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
signifikan antara kedua variabel ini, dengan
nilai pengaruh sebesar 0.010 berdasarkan
uji regresi linear berganda menggunakan
SPSS. Hasil uji hipotesis yang positif ini
menunjukkan bahwa persepsi masyarakat
terhadap word of mouth Program 3R
berdampak pada minat mereka untuk
berlangganan layanan ini. Semakin tinggi
tingkatan word of mouth mengenai 3R,
semakin besar pula minat mereka untuk

ikut serta dalam program 3R tersebut.

Penelitian ini mendukung temuan
penelitian sebelumnya bahwa variabel
word of mouth memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap minat responden.
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
Dimas Maulana Prayoga (2024), yang
menunjukkan bahwa word of mouth juga
berpengaruh signifikan terhadap minat
berlangganan produk Ruangguru.
Meskipun terdapat perbedaan pada objek
penelitian, yaitu program TPS 3R dalam
penelitian ini dan produk Ruangguru dalam
penelitian Prayoga, hasil yang konsisten ini
menguatkan relevansi word of mouth
sebagai faktor penting yang memengaruhi
minat.

Temuan ini mendukung Social Learning
Theory yang menyatakan bahwa melalui
interaksi sosial, individu dapat memperoleh
pengetahuan serta membentuk sikap

berdasarkan pengamatan terhadap perilaku



orang lain. Dalam penelitian ini, tingkatan
word of mouth mengenai Program 3R
berfungsi sebagai stimulus sosial yang
berperan dalam membangkitkan minat
masyarakat untuk berlangganan layanan
TPS 3R.

keterkaitan dengan motivational processes

Fenomena ini  memiliki
dalam pembelajaran observasional, yang
menegaskan bahwa individu cenderung
meniru perilaku yang menghasilkan hasil
positif atau yang bernilai bagi mereka
dibandingkan dengan perilaku yang
menimbulkan konsekuensi negatif atau
kurang dihargai. Reaksi individu terhadap
perilaku mereka juga turut menentukan
tindakan yang akan diulang, di mana
mereka cenderung melakukan tindakan
yang memuaskan dan  menghindari
tindakan yang dianggap kurang bermanfaat
bagi diri mereka. Berdasarkan hasil temuan
penelitian, hal tersebut masih tergolong
rendah sehingga dapat disimpulkan bahwa
masyarakat belum sepenuhnya merasakan
manfaat nyata yang mendorong mereka
untuk secara aktif memberikan
rekomendasi atau komentar positif tentang
program tersebut. Dengan demikian,
meskipun hasil penelitian ini mendukung
hipotesis bahwa tingkatan word of mouth
memiliki pengaruh signifikan terhadap
minat masyarakat untuk bergabung sebagai
pelanggan TPS 3R Pedalangan Bersinar,
tetapi pada  kenyataannya, tingkat
partisipasi aktif dalam berbagi informasi

positif dan merekomendasikan program ini

masih terbatas.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berikut adalah kesimpulan yang
diambil berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya: Hasil penelitian menunjukkan
bahwa hipotesis H1 diterima, yaitu terdapat
pengaruh yang positif antara tingkat
pengetahuan masyarakat tentang program
TPS 3R (X1) dan tingkatan word of mouth
(WOM) mengenai program 3R (X2)
terhadap minat berlangganan Program 3R
dari TPS 3R Pedalangan Bersinar ().
Artinya semakin tinggi tingkat pengetahuan
dan tingkatan word of mouth masyarakat,
maka  akan menunjukkan minat
berlangganan program 3R dari TPS 3R
Pedalangan Bersinar yang lebih tinggi pula.

Dari hasil penelitian yang dilakukan,
peneliti dapat memberikan saran sebagai
berikut:

1. Berdasarkan temuan penelitian ini,
disarankan agar Balai Permukiman
dan Prasarana Jawa Tengah serta
pengelola TPS 3R meningkatkan
edukasi masyarakat tentang program
TPS 3R untuk  memperkuat

pengetahuan mereka, mengingat

pengetahuan yang lebih tinggi
terbukti meningkatkan minat

berlangganan. Selain itu, strategi



komunikasi yang berfokus pada

penguatan Word of Mouth positif,

seperti melalui gerakan kampanye

dari  cerita sukses  pengguna
program, perlu diterapkan untuk
mendorong minat masyarakat secara
lebih efektif terhadap program
serupa di masa mendatang.

2. Jumlah responden dalam penelitian
ini hanya sebanyak 46 orang. Untuk
memberikan gambaran yang lebih
representatif mengenai masyarakat
setempat, disarankan agar penelitian
selanjutnya meningkatkan jumlah

responden.
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Lampiran 1

Tabel Hasil Uji Regresi Linear Berganda oleh SPPS 15

ANOVA®
Sum of
Madel Squares df Mean Sguare F Sig.
1 Regression 88,478 2 44,239 5,964 .ooo®
Residual 195,266 44 4,438
Total 283,745 46

a. DependentVariable: Minat Berlangganan TPS3R

b. Predictors: (Constant), Tingkatan Waord of Mouth mengenai Program 3R, Tingkat
Pengetahuan mengenai Program 3R

Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 5587 312 231 2107
a. Pradictors: (Constant), Tingkatan Ward of Mouth
mengenai Program 3R, Tingkat Pengetahuan meangenal
Frogram 3R
Coefficients™
Standardized
Unstandardized Coeficients CoamMciants
Maodel B Std, Error Bela t Sig.
1 (Constant) 6,827 2,671 2,594 013
Tingkat Fengetahuan .
manganai Program 3R 426 A58 350 2,694 el
Tingkatan ward
of Mouth mengenai 113 042 ,352 2,708 010
Pragram 3R

a. DepandentVariable: Minat Berlangganan TPS3R



